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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan mentoring dalam kegiatan
observasi praktik pengalaman lapangan kepada guru IPA PPG Prajabatan. Pelaksanaan mentoring
ini dibagi menjadi empat tahap, yaitu perencanaan, sosialisasi, pelaksanaan, dan evaluasi.
Sasaran observasi terdiri 2 fokus utama, yaitu lingkungan non akademik dan lingkungan akademik
yang dilanjutkan dengan kegiatan penyusunan laporan berdasarkan hasil observasinya. Hasil
semua tahap yang dilakukan dalam proses mentoring observasi kepada guru IPA PPG Prajabatan
berjalan lancar sesuai dengan timeline yang sudah disusun dan tepat sasaran berdasarkan
panduan dari Direktorat Pendidikan Profesi Guru. Hal ini didukung dengan persentase hasil tahap
evaluasi yang mencapai 89% dengan kategori sangat baik. Guru IPA PPG Prajabatan mampu
melaksanakan aktivitas observasi dengan baik berdasarkan panduan yang telah disusun, serta
bimbingan dari Dosen Pembimbing Lapangan dan Guru Pamong. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa, kegiatan mentoring observasi Praktik Pengalaman Lapangan kepada guru
IPA PPG Prajabatan sebagai pengabdian masyarakat telah berhasil dilaksanakan dengan optimal.

Kata Kunci: Guru IPA PPG Prajabatan, mentoring, dan observasi

ABSTRACT

This community service activity aims to provide mentoring in the field experience practice
observation activities for science teacher of preservice PPG. The mentoring implementation is
divided into four stages: planning, socialization, implementation, and evaluation. The observation
targets focus on two main areas: non-academic environment and academic environment,
followed by report preparation based on the observation results. The results of all stages carried
out in the mentoring process for PPG Pre-Service Science Teachers went smoothly in accordance
with the timeline that had been prepared, and were on target based on the guidelines from the
Directorate of Teacher Professional Education. This is supported by the percentage of results in
the evaluation stage which reaches 89%, categorized as very good. Science teachers in the PPG
program were able to carry out observation activities effectively based on the prepared guidelines
and guidance from field supervisors and mentor teachers. Therefore, it can be concluded that the
mentoring activities for the Field Experience Practice observation for PPG Pre-Service Science
Teachers as a community service have been successfully and optimally implemented.

Keywords: Pre-service PPG of Science Teacher, mentoring, and observation

PENDAHULUAN

Guru bersertifikat merupakan label bagi seorang guru profesional yang ditempuh
melalui program Pendidikan Profesi Guru (PPG). Salah satu program PPG yang diminati para
guru baru atau mahasiswa calon guru adalah program PPG Prajabatan. Dalam program PPG
Prajabatan, semua calon guru profesional harus menempuh pendidikan selama satu tahun (2

74



JOURNAL OF SOCIAL OUTREACH. Jurnal Pengabdian Masyarakat
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang
Vol. 04 No. 01 Bulan April Tahun 2025

semester). Kemudian dalam setiap semesternya, calon guru profesional wajib melaksanakan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah secara intensif. Hal ini bertujuan untuk
membekali calon guru tersebut bagaimana melaksanakan pembelajaran dengan baik di sekolah.

Dalam rangkaian kegiatan PPL, hal pertama yang dilakukan oleh guru PPG Prajabatan
adalah observasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), observasi adalah peninjauan
secara cermat, sehingga kegiatan observasi merupakan kegiatan untuk mengamati atau
mengawasi dengan teliti. Standar PPL dalam program PPG Prajabatan menerangkan bahwa
tujuan observasi adalah agar mahasiswa memiliki keterampilan menangkap dan memaknai
kejadian, fenomena, dan gejala yang nampak selama proses pembelajaran yang berpotensi
mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran. Selain itu, observasi juga bertujuan
agar guru PPG Prajabatan memiliki pemahaman yang utuh tentang sekolah tempat mereka
belajar.

Selain tujuan di atas, beberapa tujuan lain juga dapat dicapai dengan melakukan
observasi, seperti untuk menyelidiki strategi pembelajaran tertentu, untuk mengidentifikasi
komptensi guru, dan untuk menganalisis kinerja siswa. Sebagai contoh, untuk menyelidiki
strategi pembelajaran tertentu, studi oleh Salsabilla [1] menggunakan observasi guru sebagai
teknik pengumpulan data kualitatif untuk menyelidiki strategi yang digunakan oleh guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk memenuhi kebutuhan siswa yang sulit belajar di sekolah
menengah. Hasil temuan mereka menunjukkan bahwa observasi guru dapat mengungkapkan
strategi kelas yang efektif yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran yang beragam.
Adapun penelitian lain yang linear dengan tujuan ini, dapat dilihat pada referensi [2], [3], [4],
[5], [6]. Berikutnya, untuk mengidentifikasi komptensi guru, Nurhayati [7] menggunakan
observasi guru untuk menilai dampak coaching terhadap kompetensi guru dalam
mengembangkan modul ajar. Hasil observasi memberikan bukti bahwa kompetensi guru
mengalami peningkatan melalui metode coaching. Adapun penelitian lain yang linear dengan
tujuan ini, dapat dilihat pada referensi [8]. Terakhir, untuk menganalisis Kkinerja siswa,
penelitian oleh Kolnel dan Zendrato [9] menggunakan lembar observasi oleh guru dan teman
sejawat untuk menilai dampak bermain peran terhadap kemampuan berbicara siswa dalam
pelajaran bahasa Indonesia menggunakan penelitian tindakan kelas. Hasil observasi
menemukan adanya peningkatan dalam berbagai aspek komunikasi lisan, termasuk pelafalan,
intonasi, kelancaran, dan kepercayaan diri pada siswa. Adapun penelitian lain yang linear
dengan tujuan ini, dapat dilihat pada referensi [10], [11], [12].

Relevan dengan kajian literatur tersebut, kami membahas pelaksanaan mentoring
observasi dalam kegiatan PPL PPG prajabatan bagi guru llmu Pengetahuan Alam (IPA) di
daerah Malang. Mentoring adalah proses dimana seseorang yang berpengalaman (mentor)
memberikan bimbingan, dukungan, dan pengetahuan kepada orang lain (mentee) untuk
membantu mereka mengembangkan diri secara personal dan profesional [13]. Kegiatan ini
merupakan kegiatan pengabdian masyarakat, dengan kebaruan yaitu pemberian mentoring
dalam melaksanakan observasi di sekolah. Batasan pengabdian ini berfokus kepada guru PPG
Prajabatan untuk bidang studi IPA. Berikutnya dalam artikel ini, dibahas bagaimana
pelaksanaan mentoring observasi dilakukan, apa saja sasaran observasi, dan analisis hasil
pelaksanaan mentoring observasi secara deskriptif kualitatif.
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan mentoring observasi
Praktik Pengalaman Lapangan tahap | bagi guru IPA PPG Prajabatan. Adapun lokasi
pengabdian dilakukan di SMPN 2 Pakis Malang. Kegiatan ini dilaksanakan selama Oktober
hingga November 2025, dengan objek pengabdian yaitu guru IPA PPG Prajabatan yang sedang
menempuh tahap awal praktik lapangan. Subjek yang terlibat dalam pengabdian masyarakat ini
meliputi Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), Guru Pamong (GP), dan mahasiswa.

Pelaksanaan mentoring ini dibagi menjadi empat tahap, yaitu perencanaan, sosialisasi,
pelaksanaan, dan evaluasi, yang dirancang untuk memastikan program berjalan sistematis dan
tepat sasaran. Rincian masing-masing tahapan kami uraikan sebagai berikut.

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, dipersiapkan segala kebutuhan teknis untuk mendukung kegiatan observasi.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a) Pemahaman materi observasi: Memahami sasaran, prosedur, instrumen, dan luaran
observasi bagi Guru IPA PPG Prajabatan berdasarkan panduan dari Direktorat
Pendidikan Profesi Guru.

b) Penyusunan modul observasi: Modul ini memuat panduan operasional pelaksanaan
observasi yang akan digunakan dan disosialisasikan kepada Guru IPA PPG Prajabatan.

c) Pembuatan timeline observasi: Penjadwalan aktivitas observasi yang dilakukan guru
IPA PPG Prajabatan di sekolah.

d) Penentuan jobdesk: Pembagian peran bagi DPL, Guru Pamong, dan mahasiswa untuk
menjamin efisiensi dan efektivitas kegiatan pengabdian masyarakat.

2. Tahap Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi disampaikan kepada tim pelaksana pengabdian dan Guru IPA PPG

Prajabatan berdasarkan modul yang telah disusun. Tujuan sosialisasi ini adalah untuk

menyamakan persepsi mengenai jobdesk masing-masing anggota dan implementasi modul

observasi yang berisi sasaran, prosedur, instrumen, dan luaran observasi bagi Guru IPA

PPG Prajabatan.

3. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan pertemuan kepada kepala sekolah untuk

memastikan kelancaran observasi. Observasi kemudian dilaksanakan berdasarkan modul

dan timeline yang telah disusun. Aktivitas ini dilakukan oleh Guru IPA PPG Prajabatan,
dengan supervisi langsung dari DPL dan Guru Pamong, serta mahasiswa untuk kegiatan
dokumentasi.

4. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan dalam dua aspek utama, yaitu a) Evaluasi proses: Meninjau

proses pelaksanaan observasi untuk mengidentifikasi kendala, keberhasilan, dan perbaikan

yang diperlukan; dan b) Evaluasi laporan: Memeriksa kelengkapan, isi, dan kualitas
laporan hasil observasi yang disusun oleh Guru IPA PPG Prajabatan. Hasil kemampuan

observasi kemudian dianalisis berdasarkan 4 kategori berikut yaitu, tidak baik (0-25%),

kurang baik (26-50%), baik (51-75%), dan sangat baik (76%-100%).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Tahap Perencanaan

Tabel 2.
Lingkungan non- -
akademik -
Sasaran
Observasi
Lingkungan
akademik

Gambar 1. Sasaran observasi praktik pengalaman lapangan Guru IPA PPG Prajabatan

Terdapat 4 jenis hasil dalam tahap perencanaan, yaitu 1) sasaran observasi, 2) modul
observasi, 3) timeline observasi, dan 4) jobdesk kegiatan pengabdian dalam mentoring
observasi. Hal ini kami tampilkan secara berturut-turut pada Gambar 1, Gambar 2, Tabel 1, dan

Manajemen sekolah

prajabatan  MERDEKA
=T BELAJAR

Lingkungan belajar

Karakteristik peserta didik

Perangkat pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran

PPG |z~ prmishatan  uem

Modul

OBSERVASI

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
BAGI GURU IPA PPG PRAJABATAN

Gambar 2. Hasil modul observasi berdasarkan panduan Direktorat Pendidikan Profesi Guru

Tabel 1. Timeline observasi praktik pengalaman lapangan untuk Guru IPA PPG Prajabatan

No Kegiatan Oktober November
g 1 | 2 [ 3] 4 123
Hadir di SMPN 2 Pakis
1
Malang
9 Observasi 1: Manajemen
Sekolah
Penysunan laporan
3 i
observasi 1
4 Observasi 2: Lingkungan
Belajar di Sekolah
Penysunan laporan
5 i
observasi 2
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5 Observasi 3: Karakteristik
Peserta Didik
Penysunan laporan
7 .
observasi 3
Observasi 4: Perangkat
8 .
Pembelajaran
Penysunan laporan
9 i
observasi 4
Observasi 5: Pelaksanaan
10 .
Pembelajaran
Penysunan laporan
11 .
observasi 5
Evaluasi proses
12 :
pelaksanaan observasi
13 Evaluasi hasil pelaksanaan
observasi
Tabel 2. Jobdesk kegiatan pengabdian masyarakat dalam kegiatan mentoring
No | Penanggung Jawab Jobdesk
1 | Dosen Pembimbing e Menyusun modul observasi praktik pengalaman lapangan
Lapangan (DPL) e Menyusun timeline observasi praktik pengalaman
lapangan

e Melakukan sosialisasi kepada Guru Pamong, Mahasiswa,
dan Guru IPA PPG Prajabatan

e Melakukan evaluasi proses dan hasil observasi yang
dilakukan Guru IPA PPG Prajabatan

2 | Guru Pamong (GP) e Mengurus perijinan secara langsung/tidak langsung
kepada kepala sekolah setempat

e Melakukan mentoring dalam aktivitas observasi 1-5

e Melakukan mentoring dalam penyusunan laporan
observasi 1-5

3 | Mahasiswa e Melakukan dokumentasi dalam aktivitas observasi yang
dilakukan Guru IPA PPG Prajabatan

e Menyusun luaran kegiatan pengabdian masyarakat

Hasil Tahap Sosialisasi

Penyamaan persepsi dalam mentoring observasi Praktik Pengalaman Lapangan ini
disosialisasikan secara langsung kepada GP, Guru IPA PPG Prajabatan, dan mahasiswa. Lokasi
sosialisasi bertempat di SMPN 2 Pakis Malang, dimulai jam 10.00 WIB, dan berlangsung
selama 1 jam 30 menit dalam acara semi-formal. Rundown acara dalam kegiatan sosialisasi ini
ditampilkan pada Tabel 3, sedangkan dokumentasi sosialisasi ditampilkan pada Gambar 3.
Hasil pelaksanaan dari kegiatan sosialisasi ini berjalan dengan lancar dan dapat dipahami semua
pihak.
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Tabel 3. Rundown acara kegiatan sosialisasi

Jam Kegiatan Jam Kegiatan
10.00-10.05 | Pembukaan dan Perkenalan 10.50-11.00 | Penyampaian Jobdesk
10.05-10.40 | Penyampaian Modul 11.00-11.15 | Tanya Jawab
10.40-10.50 | Penyampaian Timeline 11.15-11.30 | Ramah tamah dan penutup

Gambar 3. Dokumentasi kegiatan sosialisasi

Hasil Tahap Pelaksanaan

Hasil perijinan untuk kegiatan mentoring observasi Guru IPA PPG Prajabatan kepada
kepala sekolah berjalan lancar dan mendapatkan ijin secara penuh. Semua guru IPA PPG
Prajabatan kemudian melaksanakan setiap kegiatan observasi di sekolah sesuai timeline dengan
mentoring dari GP dan supervisi dari DPL. Adapun dokumentasi observasi pelaksanaan
pembelajaran, ditampilkan pada Gambar 4 berikut. Secara umum, tidak ada kendala berarti
dalam pelaksanaan observasi dan penyusunan laporan observasi oleh Guru IPA PPG
Prajabatan.

e f‘\‘ — N & i ‘J‘ \\‘\
Gambar 4. Dokumentasi observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas
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Hasil Tahap Evaluasi

Hasil tahap evaluasi berdasarkan aspek proses dan aspek pelaporan berhasil dilaksanakan
dengan baik. Pada aspek proses, pelaksanaan observasi berjalan dengan lancar dan sesuai
timeline, namun menemui beberapa kendala kecil. Beberapa kendala kecil yang sering ditemui
adalah pelaksanaan observasi yang waktunya bersamaan dengan acara rutin sekolah, seperti
classmeeting, aplikasi P5, kerja bakti, pertemuan dengan wali murid dan lain-lain. Tindakan
perbaikan yang dilakukan saat menemui kendala dapat diantisipasi dengan menggeser jam dan
atau hari kegiatan ke jam dan hari lain dalam pekan tersebut. Sedangkan pada aspek pelaporan,
semua guru Guru IPA PPG Prajabatan dapat menulis laporan observasi dengan kualitas yang
sangat baik, isi data hasil observasi sesuai dengan sasaran observasi yang dibutuhkan, dan
laporan yang disusun masing-masing Guru IPA PPG Prajabatan lengkap dan tepat waktu dalam
pengumpulannya. Adapun contoh screenshot laporan yang disusun oleh Guru IPA PPG
Prajabatan, ditampilkan pada Gambar 5, sedangkan hasil evaluasi pelaksanaan mentoring
ditampilkan pada Tabel 4.

Lampiran 5. LK 4: Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran untuk Observer

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN D. Bagaimana usaha guru model dalam mendorong peserta didik yang tidak aktif untuk
belajar? Apakah usaha ters berhasil (tuliskan fakta konkrit u ilnya)

(untuk mahasiswa, DPL, DP sebagai observer)

laten sabar ket

a a ni?
Mata Pelajaran/Topik | lmu Pengetahuan Alam (IPA) / Zat dan Perubahannya embelajaran yang akan dilakukar didik paham

Sekolah/Kelas SMP Negeri 2 Pakis / 7

aran telah dapat dilaksanakan dengan hasil yang

Maodel Ahmad Zainul Arifin

Ko Peserta didik mampu melakukan pengukuran terhadap aspek fisis
Dasar/Capaian yang mereka temui dan memanfaatkan ragam gerak dan gaya (force),
Pembelajaran memahami hubungan konsep usaha dan energi, mengukur besaran

suhu yang diakibatkan oleh energi kalor yang diberikan, sekaligus
membedakan isolator dan konduktor kalor

A Apakah semua peserta didik benar-benar telah belajar tentang topik pembelajaran hari ini?
uliskan fukta kongkrit dan alasannya)
an materi yang (elah dipelajari_dan

Bagaimana proses mereka belajar’
Peserta didik sudah dapat menyan

di akhir kegiatan. Mereka

apa yang
escl n LKPD dengan baik dan benar.

ada yang bermain s ri bahkan mengajak
sebangkunya. Kondisi kelas juga masih kurang kondusif karena pembagian kelompok yang
kurang merata dan terlalu banyak sehingga ramai sendiri dan tidak fokus selama pembelajaran

Pescrta didik yang disebutkan diatas tergolong ke dalam siswa dengan gaya belajar Kinestetik,
sehingga saat melakukan pengerjaan LKPD mereka banyak aktif mengganggu kelompok lain.

Gambar 5. Contoh sample laporan observasi yang dibuat Guru IPA PPG Prajabatan

Tabel 4. Hasil evaluasi mentoring observasi Guru IPA PPG Prajabatan

No Aspek evaluasi Persentase Kategori
1 | Persiapan observasi 90% Sangat baik
2 | Keterampilan pelaksanaan observasi 85% Sangat baik
3 | Kemampuan analisis hasil observasi 85% Sangat baik
4 | Kualitas laporan observasi 88% Sangat baik
5 | Kelengkapan isi laporan 95% Sangat baik

Rata-rata 89% Sangat baik

Observasi merupakan salah satu metode penting dalam pengembangan profesionalisme guru
IPA, terutama dalam meningkatkan keterampilan pedagogik dan pemahaman terhadap
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dinamika pembelajaran di kelas. Melalui observasi, guru dapat mengidentifikasi strategi dan
model pembelajaran yang efektif, memahami kesulitan belajar siswa, serta mengevaluasi
penerapan konsep sains dalam pembelajaran [14]. Selain itu, observasi memungkinkan guru
untuk merefleksikan praktik mengajar mereka sendiri, memperoleh umpan balik dari rekan
sejawat atau mentor, serta mengadopsi metode pembelajaran inovatif yang berbasis bukti [15],
[16], [17]. Dengan demikian, observasi tidak hanya meningkatkan kompetensi profesional guru
dalam menyampaikan materi IPA secara lebih interaktif dan kontekstual, tetapi juga
membangun budaya pembelajaran berkelanjutan yang mendukung peningkatan mutu
pendidikan secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan mentoring dalam
kegiatan observasi Praktik Pengalaman Lapangan kepada guru IPA PPG Prajabatan. Pelaksana
pengabdian terdiri dari DPL, GP, dan mahasiswa yang dilakukan selama 2 bulan di SMPN 2
Pakis Malang. Metode yang digunakan terdiri dari beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan,
tahap sosialisasi, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Dari semua tahap yang dilakukan,
proses mentoring observasi kepada guru IPA PPG Prajabatan berjalan lancar sesuai dengan
timeline yang sudah disusun dan tepat sasaran berdasarkan panduan dari Direktorat Pendidikan
Profesi Guru. Secara umum, tidak ada masalah bagi guru IPA PPG Prajabatan dalam aktivitas
observasinya. Hal ini didukung dengan persentase hasil evaluasi sebesar 89% dengan kategori
sangat baik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa, kegiatan mentoring observasi Praktik
Pengalaman Lapangan kepada guru IPA PPG Prajabatan sebagai pengabdian masyarakat telah
berhasil dilaksanakan dengan optimal. Saran yang dapat kami berikan yaitu diperlukan
observasi detail terkait agenda sekolah selama 1 semester/tahun agar pelaksanaan observasi
dapat dipahami semua pihak.
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